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BAB V  

PENUTUP 

 Kesimpulan A.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab 

IV mengenai strategi penyuluh agama Islam dalam mencegah 

perceraian dini di KUA Kecamatan Manna perspektif hukum 

keluarga Islam, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Strategi penyuluh agama Islam dalam mencegah perceraian 

dini di KUA Kecamatan Manna telah dilaksanakan melalui 

beberapa pendekatan, yaitu preventif, kuratif, dan adaptif, 

namun pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal Strategi 

preventif dilakukan melalui bimbingan pranikah (Bimwin) 

yang bertujuan memberikan pemahaman kepada calon 

pengantin mengenai kehidupan rumah tangga, terutama 

terkait komunikasi, tanggung jawab, dan tujuan 

perkawinan. Kegiatan ini cukup membantu dalam 

memberikan gambaran awal kepada pasangan usia muda, 

namun pemahaman tersebut belum selalu diterapkan secara 

konsisten setelah menikah karena belum 

adanyapendampingan lanjutan. Strategi kuratif dilakukan 

melalui kegiatan konseling dan mediasi bagi pasangan yang 

mengalami konflik rumah tangga. Penyuluh agama 

berperan sebagai pihak penengah yang berusaha membantu 

pasangan agar tidak langsung mengambil keputusan untuk 
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bercerai. Akan tetapi, efektivitas strategi ini masih terbatas 

karena tidak semua pasangan bersedia menjalani proses 

pendampingan secara berkelanjutan. Selain itu, penyuluh 

agama juga menerapkan strategi adaptif dengan 

memanfaatkan media digital dan pendekatan kontekstual 

sesuai kondisi masyarakat. Strategi ini mempermudah 

komunikasi antara penyuluh dan pasangan muda, namun 

masih bersifat pendukung dan belum dapat menggantikan 

pendampingan secara langsung. Secara umum, strategi 

penyuluh agama telah sesuai dengan prinsip hukum 

keluarga Islam, tetapi masih memerlukan penguatan dalam 

pelaksanaannya. 

 

2. Kendala penyuluh agama Islam dalam mencegah 

perceraian dini di KUA Kecamatan Manna berasal dari 

berbagai faktor, baik internal kelembagaan maupun kondisi 

pasangan usia muda. Kendala internal meliputi 

keterbatasan jumlah penyuluh agama dan lemahnya sistem 

pendampingan pasca-nikah, sehingga pembinaan keluarga 

belum dapat dilakukan secara intensif dan berkelanjutan. 

Kondisi ini menyebabkan penyuluh agama lebih sering 

berperan ketika konflik rumah tangga sudah terjadi. Dari 

sisi pasangan usia muda, rendahnya kesadaran untuk 

mengikuti pembinaan keluarga, adanya rasa malu untuk 

berkonsultasi, tekanan ekonomi, serta ketidakmatangan 
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psikologis menjadi faktor yang memperbesar risiko 

perceraian dini. Banyak pasangan belum memiliki kesiapan 

mental dan ekonomi yang cukup dalam menjalani 

kehidupan rumah tangga. 

3. Ditinjau dari perspektif hukum keluarga Islam, strategi 

penyuluh agama Islam dalam mencegah perceraian dini di 

KUA Kecamatan Manna pada dasarnya telah sesuai dengan 

tujuan perkawinan dalam Islam, yaitu mewujudkan 

keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. 

Bimbingan pranikah, konseling keluarga, dan mediasi yang 

dilakukan oleh penyuluh agama merupakan bentuk upaya 

menjaga keutuhan rumah tangga dan menempatkan 

perceraian sebagai jalan terakhir setelah dilakukan usaha 

perbaikan. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan nilai-nilai hukum keluarga Islam tersebut belum 

berjalan secara maksimal dalam kehidupan pasangan usia 

muda. Lemahnya pendampingan pasca-nikah, keterbatasan 

peran penyuluh, serta rendahnya kesiapan mental dan 

ekonomi pasangan menyebabkan nilai tanggung jawab dan 

komitmen perkawinan belum sepenuhnya terinternalisasi. 

Oleh karena itu, meskipun secara normatif telah sesuai 

dengan hukum keluarga Islam, penguatan pelaksanaan dan 

pendampingan masih diperlukan agar upaya pencegahan 

perceraian dini dapat berjalan lebih efektif. 
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 Saran B.

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi KUA Kecamatan Manna, diharapkan dapat 

memperkuat program bimbingan pranikah dan pascanikah 

dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan partisipatif, 

sehingga materi penyuluhan tidak hanya bersifat normatif, 

tetapi juga menyentuh persoalan riil yang dihadapi 

pasangan muda dalam kehidupan rumah tangga. 

2. Bagi penyuluh agama Islam, perlu dilakukan 

pengembangan metode penyuluhan yang lebih adaptif 

terhadap karakteristik pasangan muda, termasuk 

pemanfaatan media digital secara lebih optimal, 

peningkatan intensitas pendampingan personal, serta 

penguatan peran penyuluh sebagai mediator konflik 

keluarga sebelum perkara berujung pada perceraian. 

3. Bagi pasangan muda, diharapkan memiliki kesadaran 

untuk mengikuti bimbingan dan penyuluhan yang 

disediakan oleh KUA serta terbuka dalam berkonsultasi 

ketika menghadapi persoalan rumah tangga. Kesadaran ini 

penting agar konflik dapat diselesaikan sejak dini sesuai 

dengan prinsip-prinsip hukum keluarga Islam. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan cakupan wilayah 
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yang lebih luas atau menggunakan pendekatan 

metodologis yang berbeda, seperti penelitian kuantitatif 

atau studi komparatif, guna memperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai efektivitas peran penyuluh 

agama Islam dalam mencegah perceraian dini 
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